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ABSTRAK 

 

Skripsi dengan judul “Strategi Dakwah Pra-Nikah Kua Munjungan Dalam 

Meningkatkan Kesadaran Keluarga Maslahat” ini ditulis oleh Alawi Pangestu NIM. 

126311211002, dengan pembimbing Dr. Ahmad Yuzki Faridian Nawafi’, S.Hum., 

M.Pd. 

Kata Kunci: Dakwah Pra-nikah, Keluarga maslahat, dakwah KUA. 

 

Keluarga adalah hal yang paling penting di kehidupan manusia, seorang 

yang berkeluarga pasti mengusahakan apa yang terbaik untuk keluarganya dan 

untuk masa depan sehingga akan menimbulkan kemaslahatan bagi keluarga dan 

orang sekitar. Pasti di setiap keluarga mengidamkan sebuah keluarga yang harmonis 

dan rukun maka dengan adanya bimbingan dakwah Pra-nikah ini adalah salah satu 

upaya untuk menciptakan sebuah keluarga yang maslahat.  

Melihat adanya fakta mengenai kasus perceraian, perkawinan anak, dan 

KDRT yang ada di Munjungan, Fakta ini memperlihatkan bahwa keluarga belum 

dapat memainkan peran pentingnya sebagai lembaga pendidikan awal, yang 

diharapkan dapat membentuk watak dan kepribadian manusia seutuhnya. Maka 

bentuk dari bimbingan dakwah pra-nikah ini adalah suatu upaya untuk menciptakan 

suatu keluarga yang maslahat dan meminimalisir terjadinya kasus perceraian, 

perkawinan anak, dan juga KDRT, juga penelitian ini bertujuan supaya masyarakat 

mengetahui pentingnya kesadaran keluarga maslahat untuk keluarga yang bahagia, 

tenang dan penuh kasih sayang. 

Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif, dan menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian ini adalah Strategi dakwah yang diterapkan oleh penyuluh agama dalam 

pelaksanaan bimbingan dakwa pra-nikah bagi calon pengantin di Kecamatan 

Munjungan melibatkan sejumlah tahapan yang terencana. sehingga materi yang 

disampaikan lebih relevan dan mudah diterima. Metode yang digunakan dalam 

proses bimbingan ini meliputi penyampaian ceramah, diskusi interaktif, serta sesi 

tanya jawab, yang bertujuan menciptakan suasana dialogis dan partisipatif agar 

calon pengantin dapat memahami serta menginternalisasi materi dengan lebih baik. 
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ABSTRACK 

 

The thesis entitled “Pre-Marital Preaching Strategy of Kua Munjungan in 

Increasing Awareness of Family Maslahat” was written by Alawi Pangestu NIM. 

126311211002, with the supervisor Dr. Ahmad Yuzki Faridian Nawafi’, S.Hum., 

M.Pd. 

Keywords: Pre-marital Preaching, Family maslahat, KUA preaching. 

 
Family is the most important thing in human life, a person who has a family 

must try what is best for his family and for the future so that it will create benefits 

for the family and the people around him. Surely every family dreams of a 

harmonious and harmonious family, so with this pre-marital da'wah guidance, it is 

one effort to create a family that is beneficial.  

Seeing the facts about cases of divorce, child marriage, and domestic 

violence in Munjungan, this fact shows that the family has not been able to play its 

important role as an early educational institution, which is expected to shape the 

character and personality of a whole person. So the form of this pre-marital da'wah 

guidance is an effort to create a family that is beneficial and minimize the 

occurrence of cases of divorce, child marriage, and also domestic violence, this 

study also aims to make the community aware of the importance of family 

awareness for a happy, calm and loving family.  

This study uses qualitative methodology, and uses data collection 

techniques with interviews, observations, and documentation. The results of this 

study are the da'wah strategy applied by religious instructors in the implementation 

of pre-marital da'wah guidance for prospective brides and grooms in Munjungan 

District involving a number of planned stages. so that the material presented is more 

relevant and easy to accept. The methods used in this guidance process include 

delivering lectures, interactive discussions, and question and answer sessions, 

which aim to create a dialogic and participatory atmosphere so that prospective 

brides and grooms can understand and internalize the material better. 


